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ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE KETELADANAN IBADAH ORANG TUA 

TERHADAP IBADAH ANAK DI MTs.NU 19 PROTOMULYO 

KALIWUNGU KENDAL 

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui keteladanan ibadah 

orang tua dan ibadah anak di MTs NU 19 Protomulyo Kaliwungu Kendal. Maka 

pertanyaan utama yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

metode keteladanan ibadah orang tua ? (2) Bagaimana ibadah anak ? (3) Adakah 

pengaruh antara keteladanan ibadah orang tua terhadap ibadah anak ?. Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Adapun jumlah respondennya 30 siswa MTs.NU 19 Protomulyo 

Kaliwungu Kendal.  

Data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis 

korelasi. Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan adanya pengaruh metode 

keteladanan ibadah orang tua terhadap ibadah anak di MTs.NU 19 Protomulyo 

Kaliwungu Kendal.  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, hasil penelitian ini yaitu (1) 

Keteladanan ibadah orang tua diketahui bahwa 23,33 % termasuk dalam kategori 

baik sekali; 36,67 % termasuk dalam kategori baik; 33,33 % termasuk dalam 

kategori cukup; dan 6,67 % termasuk dalam kategori kurang baik. (2) Ibadah anak 

diketahui bahwa 10 % termasuk dalam kategori baik sekali; 50 % termasuk dalam 

kategori baik; 20 % termasuk dalam kategori cukup; dan 20 % termasuk dalam 

kategori kurang baik. (3) Ada pengaruh positif antara keteladanan ibadah orang 

tua terhadap ibadah anak di MTs.NU 19 Protomulyo Kaliwungu Kendal. Hal ini 

diketahui dari koefisien korelasi hitung (ro) antara keteladanan ibadah orang tua 

dengan ibadah anak yaitu sebesar 0,395, sedangkan koefisien korelasi pada tabel 

(rt) = dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,374. Hal ini berarti signifikan, karena 

koefisien korelasi hitung (ro) lebih besar dari pada koefisien korelasi tabel (rt) 

pada taraf signifikansi 0,05 sehingga hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan 

“diterima”. 

Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa  ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara metode keteladanan ibadah orang tua terhadap ibadah 

anak di MTs.NU 19 Protomulyo Kaliwungu Kendal. “Artinya apabila ibadah 

orang tua baik maka ibadah anaknya juga baik, begitu pula sebaliknya apabila 

ibadah orang tua kurang maka semakin kurang baik pula ibadah anak”. 
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